4= =\

_F

KERANGKA ACUAN KERJA (KAK)

PENGGUNA ANGGARAN . KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
LOKASI : KANTOR UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA HAJI
HASAN AROEBOESMAN — ENDE

NAMA PAKET . PEMELIHARAAN STRIP TAHAP 1, VOLUME 1 PAKET

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
KANTOR UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA
H. HASAN AROEBOESMAN DI ENDE

TAHUN ANGGARAN 2024



1.

2.

PENDAHULUAN

1.1 Pengertian

1.2

111

1.1.2

1.13

114

1.15

1.1.6

1.1.7

Kegiatan dimaksud adalah memotong dan merawat tanaman rumput
didaerah shoulder dan sisi landasan agar selalu dalam kondisi baik,
pendek sehingga tidak menghalangi rambu-rambu dan peralatan lainnya
didaerah tersebut.

Dalam melaksanakan pemotongan rumput dimaksud, perlu diperhatikan
terhnadap aspek keamanan dan keselamatan penerbangan didaerah
airside.

Pemotongan dimaksud meliputi terhadap segala aspek seperti personil,
peralatan dan cara pelaksanaannya sehingga tidak mengganggu lalu-
lintas pesawat udara akibat kegiatan ini.

Hal-hal yang dapat mengganggu lalu-lintas pesawat dan kemungkinan
penyebab lainnya adalah pergerakan orang dalam melaksanakan
pemotongan rumput dan sampah rumput yang bertebaran dipermukaan
landasan.

Untuk itu perlu dibuatkan tatacara pemotongan rumput yang baik didaerah
airside agar tidak mengganggu keamanan dan keselamatan penerbangan.

Ketinggian rumput tidak boleh lebih dari 20 cm dan tinggi rumput setelah
dipotong adalah 10 cm. (airport services manual doc.9137-AN/898 part.9,
6.2.4 & 6.4.2).

Pemotongan dapat dilakukan siang hari atau malam hari, tergantung
lokasi dan permintaan unit LLU agar tidak mengganggu lalu-lintas
penerbangan.

Maksud dan Tujuan

Maksud dari dilaksanakannya perawatan pemotongan rumput didaerah Strip
landasan ini adalah agar kondisi lapangan terlihat rapi, tidak menutupi rambu-
rambu navigasi dan rambu lainnya sehingga berfungsi dan terlihat jelas agar
pergerakan pesawat udara berjalan.

TATA CARA PELAKSANAAN

2.1. Tahap Persiapan

2.1.1. Menyiapkan personil, peralatan dan perlengkapan kerja agar didalam

pelaksanaannya nanti berjalan sesuai rencana.

a. Personil (disesuaikan dengan kebutuhan)

No Nama Jabatan Jumlah
1 | Pengawas/Mandor orang
2 | Pekerja Sesuai keperluan

Semua personil yang bekerja dilapangan harus memakai Rompi.



b.

Kendaraan & Peralatan Kerja

No Nama Peralatan Jumlah
1 | Handy Talky 1 orang
2 | Mesin Potong Rumput Sesuai keperluan
3 | Jaring Sesuai keperluan

2.2. Tahap Pelaksanaan

2.2.1.

2.2.2.

2.2.3.

Tugas Pelaksana / Kontraktor

a.

b.

Mengatur dan melaksanakan pemotongan dan membuangnya ke
tempat pembuangan yang ditentukan.

Melaporkan kepada petugas pengawas lokasi yang akan dikerjakan
dan berkoordinasi bila menemui kesulitan dalam pelaksanaannya.

Teknis Pelaksanaan

a. Pengawas melaporkan ke Tower bahwa akan diadakan pemotongan
rumput di daerah airside dan personil beserta perlengkapan menuju
lokasi.

b. Pelaksanaan pemotongan rumput dimaksud tidak boleh menyebabkan
tergangunya lalu-lintas penerbangan. Seperti arah pergerakan .

c. Pemotongan rumput disisi RW atau TW tidak diperkenankan
menggunakan banyak orang karena disamping rawan akan terjadi hal-
hal yang tidak diinginkan, juga ada keraguan dari pilot bahwa telah
terjadi sesuatu dilokasi tersebut.

d. Rumput yang telah dipotong pada lokasi yang harus dibuang.

Koordinasi.

1. Melakukan koordinasi dengan unit-unit terkait bila menemukan atau
hambatan selama melaksanakan pekerjaan.

2. Unit terkait dimaksud adalah Tower, AMC, teknis lainnya.

TAHAP PEMBERSIHAN/PENYIMPANAN

3.1. Peralatan yang telah dipergunakan harus dibersihkan dan dirapikan kembali agar
tetap terawat baik.

3.2. Selanjutnya dilakukan disimpan pada tempat penyimpanan.

Catatan: (pekerjaan dilaksanakan oleh kontraktor)

Apabila didalam pelaksanaan kegiatan ini kontraktor atau petugas lalai sehingga
terjadi komplain atau adanya teguran, maka sangsinya adalah prestasi kerja dinilai
kurang sehingga berdampak terhadap pembayaran atau nilai prestasi kerja untuk
bulan yang bersangkutan akan dikurani.

Apabila bagi kontraktor sudah mendapat teguran 3 kali, maka kontraknya akan
diputus sesuai hasil kesepakatan dalam kontrak kerja.



